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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian pakan dan padat tebar yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis niloticus), kombinasi
tingkat pemberian pakan dan padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini dilaksanakan di Balai Usaha Pembenihan Ikan
Aquakultur Kasih Karunia Suwawa, selama 30 hari. Metode yang digunakan eksperimen dengan RAL
factorial. Faktor Dosis Pakan (A) Masing-masing dengan taraf (6%, 8%, dan 10%) dan faktor padat tebar
(B) masing-masing dengan taraf (1 ekor/I, 2 ekor/l dan 3 ekor/l) Data yang diamati meliputi pertumbuhan
panjang mutlak, berat mutlak dan kelangsungan hidup. Hasil analisis menggunakan ANOVA. menunjukan
interaksi antara tingkat pemberian pakan dan padat tebar yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis niloticus).
Hasil panjang mutlak tertinggi adalah 8,01 cm terdapat pada perlakuan A3B1 (dosis pakan 10% + padat
tebar 5 ekor). Kualitas air berada pada taraf optimum untuk pertumbuhan benih ikan nila.

Kata Kunci : Dosis Pakan, Ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus), Padat Tebar
ABSTRACT

The research aims to find out the combination effect of rate of feeding and different stocking
density towards the growth and viability of red tilapia seeds (Oreochromis Niloticus). The research is
conducted at Kasih Karunia Business Center of Aquaculture Fish Hatchery in Suwawa for 30 days. The
research method is an experimental method with factorial completely randomized design. The dose of feed
(factor A) consists of A1 : 6%, A2: 8%, As: 10% and stocking density (factor B) consists of Bi: 1 fish/1, Bz:
2 fish/1, Bs: 3 fish/1. The data observed include the total growth of length, total of weight, and viability.
The analysis result shows that the interaction betweeb the rate of feeding and different stocking density
does not show a real effect towards the total growth of length and viability of red tilapia seeds (Oreochromis
Niloticus). The highest total length which is 8.01 cm is in treadment A3B1.

Keywords: Dose of Feed, Red Tilapia seeds (Oreochromis Niloticus), Stocking Density

1 PENDAHULUAN volume. jumlah ikan yang ditebar bergantung

lkan nila (Oreochromis niloticus) di
Indonesia merupakan salah satu ikan air tawar
yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
merupakan komoditas penting dalam bisnis ikan
air tawar dunia, cara budidaya yang relatif
mudah, rasa yang disukai banyak orang, harga
yang relatif terjangkau dan toleransi terhadap
lingkungan yang lebih tinggi. Peningkatan padat
tebar hingga mencapai daya dukung maksimum
akan menyebabkan pertumbuhan ikan menurun.
Peningkatan padat penebaran akan diikuti
dengan peningkatan jumlah pakan, sisa
metabolisme tubuh, konsumsi oksigen, dan dapat
menurunkan kualitas air (Diansari et al, 2013).
Padat penebaran adalah jumlah ikan persatuan
luas atau volume kolam atau wadah
pemeliharaan ikan lainya biasa juga disebut
banyaknya jumlah ikan yang ditebar persatuan

pada produktifitas kolam seperti kuantitas,
kualitas dan tingkat manajemen (aerasi, aliran
air, dan sebagainya). Peningkatan padat tebar
dapat diikuti dengan pertumbuhan yang
maksimal serta peningkatan hasil selama pakan
tercukupi dan kualitas air yang maksimal serta
peningkatan hasil selama pakan tercukupidan
kualitas air tetap mendukung (Effendiie, 1997).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat pemberian pakan dan padat
tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan nila merah
(Oreochromis niloticus) serta untuk mengetahui
kombinasi tingkat pemberian pakan dan padat
tebar yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan nila merah
(Oreochromis niloticus).

2. METODE PENELITIAN
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2.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada
bulan juli sampai Agustus 2019, yang bertempat
di Balai Usaha Pembenihan ikan “Aquakulture
Kasih Karunia Suwawa” Desa Bube Baru,
Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bonebolango.
2.2. Alat dan Bahan
2.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini

;I'abel 2. Alat yang digunakan

Tabel 2. Alat vang di
No  Nama Alat Jumlah  Fungsi

Akuarium 27 ‘Wadah pemeliharaan

Timbangan analitik Mengukur berat benih

Aerasi Penyuplai oksigen

Lovang Untuk menampung benih

Ember besar Untuk penampungan air

Untuk mengangkut air

Untuk mengukur panjang benih
Sebagai kertas label pada akuarium

[ S
(=]
=

6 Ember kecil
e Pemggatis
g Kertas HVS
9

Gayung Untuk mengambil air
10 Seser Untuk menangkap benih
11 ' TDS Pengukuran suhu
13 pH meter Pengukuran Derajat Keasaman (pH)
137 DOmeter Pengukuran oksigen terlarut (DO)

14 Kamera
15 Alat tulis menulis

Pengambilan dokumentasi
Mencatat hasil penelitian

e R e B2 RO B B

2.2.2. Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini
Tabel 3. Bahan yang digunakan

Tabel 3. Bahan yang di kan
No Bahan Jumlah Fungsi
1| Beaih fan Nia 270 Hewan uji
merah
3" Pakan PF1000 2 Pakan ikan
""""" Plastik sampel 30 Untuk menampung pakan

2.2.3. Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan  dalam
penelitian adalah menggunakan akuarium
sebanyak 27 buah dengan ukuran masing-masing
30 cm x 20 cm x 25 cm, dan volume air yang
dipakai pada penelitian ini adalah 5
liter/akuarium.
2.2.4. Hewan Uji

Dalam percobaan ini benih yang
digunakan vyaitu benih ikan nila merah
(Oreochromis niloticus) sebanyak 1, 2 dan 3
ekor/1Liter untuk tiap perlakuan, dengan ukuran
3-5 cm dan menggunakan 27 buah akuarium,
sehingga jumlah total benih yang digunakan
adalah 270 ekor.
2.2.5. Pakan Uji

Pakan yang digunakan berupa pakan
buatan jenis PF1000 dengan dosis yang berbeda
6%, 8%, 10%.
3.4 Tahapan Persiapan

Prosedur penelitian yang dilakukan
antara lain :
3.4.1. Persiapan
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Tahapan  persiapan  pemeliharaan
diawali dari persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan pada penelitian yang terlebih dahulu
sebelumnya telah dibersihkan, wadah berupa
akuarium yang disiapkan untuk menempatkan
benih ikan Nila merah (Oreochromis niloticus)
yang dilengkapi dengan aerasi.

3.4.2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang tediri dari dua
faktor dengan model tetap (faktor 1 tetap, faktor
2 tetap) kedua faktor tersebut adalah:

Faktor 1 : Tingkat pemberian pakan

yang dinotasikan dengan (A) yaitu:

A: = Tingkat pemberian pakan 6%

A, = Tingkat pemberian pakan 8%

Az = Tingkat pemberian pakan 10%

Faktor 2 : Padat Penebaran yang di

notasikan dengan (B) yaitu:

B1 = Padat penebaran 1 ekor/1 Liter

B, = Padat penebaran 2 ekor/1 Liter

B; = Padat penebaran 3 ekor/1 Liter

Dengan demikian di peroleh 9
kombinasi perlakuan masing-masing 3 Kkali
ulangan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Rancangan perlakuan

Perlakuan Padat Penebaran
Dosis Pakan B1 B2 Bs

Al AlBl Ale AlBB

Az AzBl Asz AZBS

Az AsB: AsB2 AzB3

Keterangan:

A1B; = dosis pakan 6% dan padat tebar
1 ekor
A1B; = dosis pakan 6% dan padat tebar
2 ekor
A1B3; = dosis pakan 6% dan padat tebar
3 ekor
A,B1 = dosis pakan 8% dan padat tebar
1 ekor
A,B; = dosis pakan 8% dan padat tebar
2 ekor
A;B3 = dosis pakan 8% dan padat ebar
3 ekor
A3B; = dosis pakan 10% dan padat tebar
1 ekor
A3B; = dosis pakan 10% dan padat tebar
2 ekor
A3B3 = dosis pakan 10% dan padat tebar
3 ekor
Penentuan ulangan perlakuan

menggunakan rumus (Kemas Ali Hanafia, 1997)
yaitu: (t-1)(r-1)> 15
Keterangan : t = Perlakuan r = Ulangan
Dengan demikian, berdasarkan rumus
tersebut perlakuan dalam penelitian ini masing-
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masing dilakukan 3 kali ulangan. Sehingga

secara keseluruhan di peroleh 27 kombinasi

perlakuan yaitu t x r = 9 x 3 = 27 kombinasi

perlakuan, yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Kombinasi perlakuan

Ulangan
Perlakuan 1 > 3
AiB; A:B1 A1B2 AB:3
AB> Ai1B;1 A1B;2 A1B>3
A1B3 A1Bsl A1Bs2 A;B33
AzB1 AzB1 AxB12 A2B;3
A:B; AB;1 AzB,2 A2B>3
A:B3 ABsl AB32 A2B33
AzB1 AsB1 AzB:2 AzB:3
A3B2 A3le AngZ A3Bz3
AzB3 AsBsl  AsB32  AsBs3

Unit-unit  percobaan dalam RAL
faktorial dibatasi oleh ruang-ruang pengamtan
sehingga tidak akan terjadi interaksi antara setiap
unit penelitian. Oleh sebab itu letak masing-
masing unit peneletian tidak akan mempengaruhi
hasil-hasil percobaan, dikarenakan percobaan ini
dilakukan pada kondisi yang terkendali. Dengan
demikian atas homogennya kondisi lingkungan
maka setiap unit penelitian merupkan suatu
perambagan, yang artinya setiap unit perlakuan
pada setiap ulangan mempunyai peluang yang
sama besar untuk menempati setiap pot-pot
percobaan  sehingga perlu di  lakukan
perambangan.

3.4.3. Pelaksanaan Penelitian

Benih yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu benih ikan nila (Oreochromis niloticus)
dengan jumlah 270 ekor. Benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dengan ukuran 3-5 cm
dipelihara dan ditempatkan dalam wadah
pemeliharaan berupa 27 buah akuarium dengan
padat penebaran 1 ekor/1 liter, 2 ekor/1 liter dan
3 ekor/1 liter dengan jumlah air yang digunakan
sebanyak 5 liter/wadah. Pemeliharaan dilakukan
selama £ 1 bulan, dan pemberian pakan
dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi hari pukul
06:00 dan sore hari pukul 18:00. Dosis pakan
diberikan sebanyak 6%, 8%, dan 10% dari berat
biomassa ikan. proses pemberian pakan
dilakukan secara merata.

Pengukuran kualitas air dilakukan
setiap seminggu sekali, dimana meliputi
pengukuran suhu, oksigen terlarut (DO), dan pH.
Pengukuran kualitas air disertai dengan
penyiponan dan proses pergantian  air.
Pengukuran pertumbuhan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dilakukan dalam setiap
1 minggu sekali, adapun pengukuran yang
dilakukan adalah pengukuran bobot tubuh dan

IsaS. F., etal
panjang tubuh benih ikan nila (Oreochromis
niloticus).

Penelitian ini tentang pengaruh

pemberian pakan dan padat tebar yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila (Oreochromis nilaticus). Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan 3 perlakuan dan
3 kali ulangan dengan menggunakan pakan
buatan PF1000.
3.4.4. Variabel yang Diamati
3.4.5. Pertumbuhan Mutlak

Tingkat pertumbuhan mutlak benih ikan
nila merah (Oreochromis niloticus) yang diukur
dalam penelitian ini adalah pertambahan berat
dan pertambahan panjang hewan uji. Pengukuran
pertambahan hewan uji dilakukan setiap
seminggu  sekali  dengan  menggunakan
timbangan analitik, sedangkan pertambahan
panjang  diukur  dengan  menggunakan
penggaris/mistar.
a.  Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak
menurut Cholik et al., (2005).

L=Li— Lo
Keterangan :
Lt = Panjang akhir penelitian minggu ke
-t
Lo = Panjang awal

b. Perhitungan pertumbuhan berat mutlak
menurut Cholik et al., (2005).

Keterangan : W=Wt Wo

W, = Berat akhir penelitian waktu
minggu ke-t

W, = Berat awal

3.4.6. Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup meupakan
presentase jumlah biota yang hidup pada akhir
waktu tertentu (Cholik, dkk, 2005), adalah
sebagai berikut :

Nt
SR= — x100%

No yan hidup
(70)
Nt = Jumlah  benih  akhir
penelitian ke-t
No = Jumlah awal benih

3.4.7.  Analisis Data

Untuk mengetahui adanya pengaruh
tingkat pemberian pakan dan padat tebar yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan nila merah maka
data dianalisa dengan menggunakan model
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial.
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Panjang Mutlak Benih Ikan Nila Merah
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Hasil perhitungan selama 30 hari
pertambahan panjang rata-rata benih ikan nila
pada tingkat pemberian pakan dan padat tebar
masing-masing perlakuan setiap pengukuran
berkisar antara 3-5 cm. Panjang rata-rata tingkat
pemberian pakan dan padat tebar tertinggi
terdapat pada perlakuan A3B1 (Dosis pakan 10%
+ Padat Tebar 5 ekor, yaitu 8,01 cm), kemudian
disusul perlakuan A2B2 (Dosis Pakan 8% +
Padat Tebar 10 ekor, yaitu 5,04 cm), sedangkan
perlakuan tingkat persentase panjang terendah di
temukan pada perlakuan A2B1 (Dosis Pakan 8%
+ Padat Tebar 5 ekor, yaitu 2,94 cm), seperti pada
Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Panjang Rata-rata
(cm) Benih lkan Nila Merah

Panjang Mutlak

=
a

Hasil rata-rata panjang
(cm)
(= e L

Al A2 A3

Hasil analisis sidik ragam data hasil
pertumbuhan panjang rata-rata benih ikan nila
merah menunjukan bahwa kombinasi Dosis
pakan dan padat Tebar yang berbeda, tidak
berpengaruh nyata. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel diberikut ini.

Tabel 2. Analisis sidik ragam pertumbuhan
panjang mutlak benih ikan nila

merah

F tabel
Sumber Ik Db KT F-hit %)
Keragaman 035
P 571 § 0713333 -
A 93 30108848 0960950955
B 132 2 0657737 1627620 355
(AB) 418 4 1.044581 2584911 263
G 727 18 0404107
Total 18.60 26

*Tidak berpengaruh nyata ]

Berdasarkan Gambar 2 di atas bahwa
perlakuan tingkat pemberian pakan dan padat
tebar yang berbeda menunjukan hasil terbaik
adalah A3B1 sebesar 8,01 cm, kemudian disusul
perlakuan A2B2 sebesar 5,04 cm, sedangkan
panjang terendah di temukan pada perlakuan
A2B1 sebesar 2,94 cm. dari data yang diperoleh
dimana perlakuan A3B1 memiliki ukuran yang
paling tinggi, sehingga perlakuan A3B1 yang
paling terbaik diduga karena pakan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan benih ikan
yang ada dalam wadah penelitian. Hal ini sesuai
dengan pendapat Andreas dkk, (2016) bahwa
pertumbuhan akan semakin cepat jika makanan
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ikan.

IsaS.F., etal

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANOVA)
pada pertumbuhan panjang didapatkan Fhiwung
lebih kecil dari pada Funer Yang berarti antara
perlakuan  menunjukan  perbedaan  tidak
berpengaruh nyata dari hasil analisis variansi
pertumbuhan panjang mutlak.
4.2. Berat Mutlak Benih Ikan Nila Merah
Pertumbuhan berat benih ikan nila
merah yang diperoleh dari penimbangan berat
menggunakan timbangan analitik pada awal
penebaran sampai dengan akhir penelitian.
Pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada
perlakuan A3B1 (Dosis pakan 10% + Padat tebar
5 ekor, sebesar 8,72 gr). kemudian disusul
dengan perlakuan A2B2 (Dosis Pakan 8% +
Padat tebar 10 ekor, sebesar 5,58 gr), sedangkan
perlakuan tingkat pertumbuhan berat mutlak
terendah di temukan pada perlakuan A1B2
(Dosis Pakan 6% + Padat Tebar 10 ekor, sebesar
3,89 gr). seperti pada Gambar 3 :

Berat Mutlak

Bobot (gr)
oM s o @m0
w
i
]

w
o
1
o
2
-

o
@

Gambar 2. Grafik Berat Rata-rata (gr)
Benih Ikan Nila Merah
Hasil analisis sidik ragam data hasil
pertumbuhan berat mutlak rata-rata benih ikan
nila merah menunjukan bahwa kombinasi dosis
pakan dan padat tebar yang berbeda, berpengaruh
nyata terhadap berat mutlak. Untuk lebih jelas
dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Analisis sidik ragam pertumbuhan
berat mutlak benih ikan nila

merah
‘ Sumber I ‘ Db T ‘ Fhit F tabel (%)
Keragaman 01

P 6.26 8 0782491 -
A 355 3771265287 5216603 601
B 0.36 2 0280376 1153951 6.01
(AB) 317 4770792151 3265928 EXH
G 437 18 024255
Total 1689 26

*berpengaruh nyata.

Berdasarkan gambar 3 di atas bahwa
perlakuan tingkat pemberian pakan dan padat
tebar yang berbeda menunjukan hasil terbaik
adalah A3B1 sebesar 8,72 gr, kemudian disusul
perlakuan A2B2 sebesar 5,58 gr, sedangkan berat
terendah di temukan pada perlakuan A1B2
sebesar 3,89 gr. Hal ini disebabkan oleh
pemanfaatan pakan yang belum optimal oleh
ikan nila merah. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Sitaniapessy ~ (2016), menyatakan laju
pertumbuhan suatu organisme ditentukan oleh
kebutuhan pakan dan jenis pakan yang
dikonsumsi harus cocok dengan kebiasaan
makan, apabila tidak cocok maka organisme
tersebut tidak dapat memanfaatkan pakan yang
diberikan dengan baik akibatnya pertumbuhan
akan terhambat atau relatif rendah.

Penurunan laju pertambahan panjang
dan  peningkatan  berat terjadi  akibat
terganggunya proses fisiologis ikan akibat ruang
gerak yang tidak mendukung terhadap
pertumbuhan benih ikan nila. Berdasarkan
pengamatan selama pemeliharaan, ikan nila
adalah ikan yang terus bergerak aktif di dalam
wadah pemeliharaan. Diduga ruang gerak yang
terbatas mengakibatkan ikan menjadi lebih
mudah stres sehingga energi yang dihasilkan dari
proses metabolisme yang digunakan untuk
pertumbuhan digunakan untuk mempertahankan
diri dari stres. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Nurlaela, et al (2010) yang menyatakan
bahwa padat penebaran akan mempengaruhi
kompetisi ruang gerak dan kondisi lingkungan
yang kemudian akan mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang
menciri pada produksi.

Tingkat padat penebaran  akan
mempengaruhi keagresifan ikan. lIkan yang
dipelihara dalam kepadatan yang rendah akan
lebih agresif, sedang ikan yang dipelihara dalam
kepadatan yang tinggi akan  lambat
pertumbuhannya karena tingginya tingkat
kompetisi dan banyaknya sisa-sisa metabolisme
yang terakumulasi dalam media air.

Hasil analisis variansi (ANOVA) pada
peningkatan berat didapatkan Fniung lebih besar
dari  Fuwer Yyang berarti antara perlakuan
menunjukan perbedaan yang sangat nyata dari
hasil analisis variansi peningkatan berat, maka
analisis dilanjutkan dengan Uji Lanjut Terkecil
(BNT) karena berbeda sangat nyata terhadap
peningkatan berat benih ikan nila pada taraf
(0,5%).

4.3. Kelangsungan Hidup Benih lkan Nila
Merah

Kelangsungan Hidup

100
8333 93.33
o0 82.22 82122 84.44

H Bl

m B2

Al A2 A3

Gambar 4. Grafik Kelangsungan Hidup (%)
Benih Ikan Nila Merah
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Kelangsungan hidup tertinggi terdapat
pada perlakuan A1B1 vyaitu 100%, kemudian
pada perlakuan A1B2 yaitu 100%, kemudian
pada perlakuan A3B2 yaitu 93,33%. Sedangkan
untuk perlakuan yang mempunyai tingkat
kelulusan hidup terendah terdapat pada
perlakuan A3BL1 yaitu 66,67%. Hasil pengukuran
kelangsungan hidup benih ikan nila dilakukan
perhitungan analisis sidik ragam terdapat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3. Kelangsungan Hidup Benih
Ikan Nila Merah

%
Tk ‘ Db ‘ KT ‘ F-hit F“bd(o"i

Sumber

Keragaman

2566.27 § 320.7833 -
A 50058 22502942 0.791948 355
B 85926 24296276 1359371 355
(AB) 1206.42 43016057 0.954301 293
G 5688 88 18 316.0488
Total 10821.41 26

*tidak Berpengaruh Nvata.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan  bahwa  perlakuan  tingkat
pemberian pakan dan padat tebar benih ikan nila
hingga kepadatan 3 ekor/liter tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup
benih ikan nila. Tingkat kelangsungan hidup
benih ikan nila selama m asa pemeliharaan
berkisar antara 66,67%-100%. Hal ini diduga
akibat kualitas air media pemeliharaan masih
sesuai atau masih dalam kategori yang layak
untuk menunjang pemeliharaan benih ikan nila.

Menurut Reksono dkk., (2012), bahwa
kualitas air turut mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari
organism perairan yang dibudidayakan, dan
didukung oleh pernyatan Serdiati dkk., (2011),
menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan
disebabkan oleh banyak faktor, satu diantaranya
adalah padat tebar ikan yang terlalu tinggi. Padat
tebar merupakan suatu faktor yang sangat
penting yang dapat dipengaruhi kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan dalam persaingan
ruang gerak, dan komsumsi oksigen.
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan :

1. Pemberian pakan dan padat tebar yang
berbeda memberikan pengaruh nyata
terhadap berat mutlak pada tingkat
pemberian pakan tapi tidak berpengaruh
nyata terhadap panjang mutlak dan
kelangsungan hidup benih ikan nila
merah pada tingkat pemberian pakan
dan padat tebar
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2. Kombinasi tingkat pemberian pakan
dan padat tebar yang terbaik terhadap
panjang dan berat mutlak yaitu pada
perlakuan dosis pakan 10 % dan padat
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